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  الملخص
AZMI SHULHA 

18106090031 

 
تطوير أوراق عمل الطلاب الموجهة نحو القيم  معرفة( 1يهدف هذا البحث إلى 

جدوى أوراق عمل الطلاب القائمة    معرفة(  2الإسلامية حول درجة الحرارة والمواد الحرارية،  
( حول درجة الحرارة والمواد  STIMعلى العلوم والتكنولوجيا والهندسة والرياضيات )

ب المستندة  ق عمل الطلااور أاستجابات الطلاب لتطوير    معرفة(  3،  عند أهلهالحرارية وفقًا  
 حول درجة الحرارة والمواد الحرارية.  STIMإلى 

 Thiagarajanدراسة بحث وتطوير باستخدام نموذج بهذا البحث يستخدم 
4D  (  4( التطوير و )3( التصميم، )2( التحديد، )1مراحل، وهي ) 4الذي يتضمن

مرحلة التطوير، وهي مرحلة الاختبار المحدود. الأدوات النشر. تم إجراء هذا البحث في 
المستخدمة هي أوراق التحقق من صحة الأدوات والمنتج، وأوراق تقييم جودة أوراق عمل 

  4الطلاب، وأوراق استجابة الطلاب. يستخدم تقييم الجودة مقياس ليكرت بمقياس من 
 جعية. وتستخدم استجابات الطلاب مقياس جوتمان في شكل قائمة مر 

حول درجة الحرارة الطبيعية  لطلاب العلوماق عمل اور أج هذا البحث هي ائنت
للصف السابع. جودة أوراق عمل في المدرسة المتوسطة    STIMوالمواد الحرارية المتكاملة لـ  

حصلوا على  الطبيعية الإعلام ومعلمي العلوم أهلالمواد و  أهلب بناء على تقييم لاالط
 على الطلاب  استجابات  حصلت. 3.37 ؛ 3.15 ؛3.75 ييمتق لكل درجة متوسط 

 . 0.88 وهي الموافقة، معايير على المحدودة التجربة في ب الطلا عمل قاور أ
 STIM: بحوث التنمية، أوراق عمل طلاب العلوم، رئيسيةالكلمات ال
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PENGEMBANGAN LKPD IPA TERINTEGRASI SAINS TEKNOLOGI 

ISLAM DAN MASYARAKAT (STIM) UNTUK MTS KELAS VII 

 

AZMI SHULHA 

18106090031 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berorientasi nilai-nilai Islam pada materi Suhu dan Kalor, 2) 

Mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STIM pada 

materi Suhu dan Kalor menurut para ahli, 3) Mengetahui respon peserta didik 

terhadap pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STIM pada 

materi Suhu dan Kalor. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan menggunakan model 4D 

Thiagarajan yang meliputi 4 tahap yaitu (1) define, (2) Design, (3) Develop dan (4) 

Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap Develop yaitu uji terbatas. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi instrumen dan produk, lembar 

penilaian kualitas LKPD, dan lembar respon peserta didik. Penilaian kualitas 

menggunakan skala likert dengan skala 4 dan respon siswa menggunakan skala 

Guttman dalam bentuk checklist. 

Hasil dari penelitianini adalah LKPD IPA pada materi suhu dan kalor 

Terintegrasi STIM untuk kelas VII MTs. Kualitas LKPD berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan guru IPA memperoleh rerata skor untuk tiap penilaian 

sebesar 3,75; 3,15; 3,37. Respon siswa terhadap LKPD pada uji coba terbatas 

memperoleh kriteria Setuju (S) yaitu 0,88. 

Kata kunci: Penelitian pengembangan, LKPD IPA, STIM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan alam (natural science) merupakan mata 

pelajaran yang di dalamnya terdapat pembelajaran mengenai alam, 

benda-benda, gejala alam dan juga makhluk hidup. IPA adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui metode ilmiah 

seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap (Trianto, 2010). 

IPA adalah pengetahuan yang mempelajari, menjelaskan, serta 

menginvestasikan fenomena alam dengan segal aspeknya yang bersifat 

empiris (Rizema & Sitiatava, 2013). 

Pembelajaran IPA zmenekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan siswa agar memahami dan menjelajahi 

adalah penanaman dan pembentukan nilai dan kepribadian yang baik. 

Undang-undang Sistem Pendidikan no. 20 tahun 2003 pasal 1 

mengamanatkan agar siswa memiliki kekuatan spiritual keagamaan. 

Pasal 2 juga mengamanatkan agar pendidikan nasional berakar pada 

nilai-nilai agama. IPA perlu disampaikan dengan moralitas dan akhlak 

yang baik tidak hanya dilihat dari segi kemajuan sains dan 

perkembangan teknologi saja (Febriyanto & Kartika, 2019). Seperti 

yang diungkapkan oleh Albert Einstain “science without religian is 

blind, religion without science is lame” (ilmu tanpa agama (akhlak) 
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adalah buta, agama (akhlak) tanpa ilmu akan lumpuh) (Suriasumantri, 

2009). 

Namun hingga kini pembelajaran IPA masih terfokus pada 

penyampaian materi saja tanpa menghubungkannya dengan masalah 

lingkungan, teknologi dan masyarakat apalagi dengan nilai Islam 

sehingga pembelajaran kurang bermakna dan siswa cenderung pasif 

dalam proses pembelajaran dan hasil pembelajaran kurang maksimal 

(Munawaroh, 2014). Dikutib dari hasil riset Winarti (2017), beberapa 

sekolah berbasis Islam yang ada di Jogja seperti MAN Yogyakarta I, 

MAN Yogyakarta III, MAN Lab UIN Yogyakarta, Madrasah Aliyah 

Ibnu Qayyim Putri dan Madrasah Aliyah Nurul Ummah menyatakan 

belum mengimplementasikan konsep pembelajaran Sains yang di 

integrasikan dengan nilai Islam. Hal itu dikarenakan belum adanya 

bahan ajar yang mengintegrasikan Islam dan Sains (Winarti, 2017).  

Hasil observasi dan wawancara dengan guru pengampu IPA 

MTs Tahfidz Al-Qur’an El-Muna Q menunjukkan bahwa siswa lebih 

tertarik untuk mempelajari mata pelajaran agama daripada mata 

pelajaran umum khususnya IPA. Latar belakang siswa yang santri 

menjadikan siswa menganggap pelajaran agama lebih mudah karena 

dipelajari dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.  Siswa kurang 

termotivasi sehingga menganggap pelajaran IPA merupakan pelajaran 

yang sulit. IPA sering dianggap sulit karena banyak materi yang 

membutuhkan penalaran, pemahaman dan hafalan. Pelajaran IPA juga 
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terdapat banyak hitungan rumus yang harus dipahami dan dihafalkan 

(Umami, 2022). Selain faktor tersebut, rendahnya minat, motivasi, 

konsentrasi, kebiasaan belajar, dan kecerdasan juga dapat menjadi 

penyebab kesulitan belajar (Yunarti, 2021). Oleh karena itu, untuk 

mengatasi kesulitan belajar IPA, perlu diperhatikan faktor internal serta 

eksternal siswa, serta upaya meningkatkan minat, motivasi, dan 

pemahaman konsep yang melibatkan siswa secara aktif dan 

pembelajaran jadi lebih bermakna.  

Perlu adanya upaya yang dilakukan untuk mendorong rasa ingin 

tahu siswa terhadap ilmu alam, agar bisa mencetak generasi penerus 

dengan spiritualitas dan intelektual yang tinggi. Diperlukan suatu bahan 

ajar yang dapat memadukan nilai-nilai agama dengan ilmu pengetahuan, 

dan diharapkan dapat menghasilkan insan dengan kesadaran spiritual 

serta keterampilan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang baik. 

Mereka tidak akan terjerumus ke dalam arus globalisasi yang sewaktu-

waktu dapat menghancurkan manusia (Santoso, 2018).  

Integrasi nilai-nilai Islami juga berupaya memenuhi tujuan 

Sistem Pendidikan Nasional yaitu pendidikan nasional yang berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
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menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab 

(Sholihah & Kartika, 2018). Dalam tatanan konseptual, integrasi nilai 

dalam pembelajaran IPA mengacu kepada pemahaman ilmu 

pengetahuan apapun termasuk ilmu pengetahuan alam adalah sarana 

menuju Tuhan, jika manusia sejak dini menyadari bahwa kehidupan di 

dunia pada dasarnya untuk mencaai kehidupan di akhirat. Akhirnya, 

segala macam ilmu pengetahuan yang memberikan kebaikan di dunia 

dan di akhirat itu penting untuk di pelajari (Muspiroh, 2013). 

Sketsa integrasi Sains dan Islam dalam pembelajaran IPA dapat  

menjadi solusi untuk menanamkan nilai-nilai spiritual pada siswa sejak 

dini. Paradigma Integrasi-Interkoneksi dapat dipadukan dengan 

berbagai macam cara dan berbagai bidang ilmu termasuk dalam ilmu 

kealaman. Integrasi di sini bukan berarti antar dua bidang ilmu atau lebih 

mengalami peleburan menjadi satu bentuk ilmu yang identik, melainkan 

terpadunya masing-masing karakter, corak, dan hakikat dalam kesatuan 

dimensi. Sementara itu paradigma interkoneksi adalah terkaitnya satu 

bidang pengetahuan dengan bidang pengetahuan yang lain dalam satu 

hubungan yang saling menghargai dan saling mempertimbangkan 

(Muslih, 2017). Tujuan dari pengintegrasian itu adalah untuk 

menciptakan para saintis generasi baru yang berkualitas yang dalam 

dirinya berkembang karakter kebijakan dan moralitas, kekuatan inovatif 

dan etis, serta sensitif ekologis. Untuk mewujudkan tujuan tersebut 

maka diperlukan proses pendidikan sains dan teknologi yang integral 
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dan holistik. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Yunus ayat 101 

sebagai berikut: 

يٰتُ وَالنُّذُرُ عَنْ قوَْمٍ لَّْ يؤُْمِنوُْنَ  مٰوٰتِ وَالَْْرْضِِۗ وَمَا تغُْنِِ الْْٰ  قلِ انظُْرُوْا مَاذَا فِِ السَّ

Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Perhatikanlah apa saja 

yang ada di langit dan di bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda 

(kebesaran Allah) dan peringatan-peringatan itu (untuk 

menghindarkan azab Allah) dari kaum yang tidak beriman. 

Urgensi kebijakan integrasi Al-Qur’an dan sains memiliki dua 

(2) manfaat penting, yaitu sebagai pembinaan moral spiritual dan daya 

intelektual. Mensinergikan antara Al-Qur’an sebagai pedoman umat 

Islam dengan sains merupakan keharusan. Al-Qur’an merupakan 

sumber pengetahuan yang mencakup seluruh aspek pengetahuan dalam 

kehidupan, dan dipadukan dengan ilmu pengetahuan teknologi yang saat 

ini berkembang pesat. Dengan begitu bukan hal yang mustahil jika suatu 

saat nanti dunia pendidikan akan mencetak generasi pemikir yang 

memiliki spiritualitas tinggi yang  lebih baik dibanding dengan masa lalu 

(Santoso, 2018). 

Pembentukan karakter berdasarkan nilai-nilai keislamanan yang 

bersumber dari Al-Qur’an sesuai dengan misi pembelajaran yang ada di 

pondok pesantren, yaitu menyiapkan pribadi yang unggul dan 

berkualitas demi terwujudnya kader ulama dan pemimpin umat yang 

mutafaqqah fiddin serta terwujudnya generasi umat terbaik. Pondok 

pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang dalam  
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pembelajarannya mengedepankan nilai-nilai Islam seperti tidak 

sombong, mempunyai ilmu pengetahuan, mempunyai wawasan luas, 

rendah hati, dan tawakkal kepada Allah SWT. Pendidikan Islam bersifat 

universal, komprehensif dan mengaitkan pembelajaran dengan Al-

Qur’an. 

Mengintegrasikan dan menghubungkan pengetahuan agama dan 

umum, menciptakan paradigma baru keilmuan Islam merupakan tujuan 

dari model informatif paradigma integrasi–interkoneksi yang 

merupakan konsep yang dikembangkan oleh Amin Abdullah, seorang 

intelektual Islam Indonesia. Model ini menekankan berbagai bidang 

pengetahuan dan perlunya menyatukannya untuk menghindari 

dikotomi. Keunggulan dari penerapan model informatif dalam bahan 

ajar IPA, selain untuk memperoleh materi dari mata pelajaran terkait, 

peserta didik juga akan memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

tentang sains dan Al-Qur’an. Dan yang lebih penting adalah agar siswa 

dapat menyadari kekuasaan dan kebesaran-Nya melalui Ilmu 

Pengetahuan Alam atau Sains. Maka pengintegrasian sains dan Islam 

dapat menggunakan bahan ajar  LKPD IPA dengan pendekatan 

integrasi-interkoneksi menggunakan model informatif pada proses 

pembelajaran merupakan alternatif yang dapat dilakukan dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai keislaman pada peserta didik (Hidayatutsani, 

2015).  
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IPA tidak hanya diintergrasikan dengan Islam saja, untuk 

memenuhi hakikat IPA sebagai proses, produk dan aplikasi diperlukan 

suatu model pembelajaran yang dapat memenuhinya. Ferbiyanto 

mengenalkan istilah integrasi Sains Teknologi Islam Masyarakat yang 

merupakan hasil adopsi dari Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang 

diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam.  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembar yang berupa 

kegiatan siswa yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi siswa 

sehingga dapat membentuk kemampuan belajar yang mandiri, lebih 

terampil dan memudahkan dalam memahami materi dengan bimbingan 

serta pengawasan dari guru (Permana, 2017).  

Berdasarkan alasan tersebut peneliti berusaha untuk melakukan 

pengembangan LKPD berbasis integrasi sains dan Islam dengan materi 

suhu dan kalor pada pelajaran IPA. Pemilihan materi ini berdasarkan 

hasil dari wawancara dengan guru pengampu yang menyatakan bahwa 

materi kelas VII semester gasal yang dianggap sulit oleh siswa adalah 

materi suhu dan kalor. Harapan dari pengembangan LKPD ini, 

memberikan pemahaman terhadap siswa bahwa materi IPA dengan Al-

Qur’an memiliki keterkaitan, serta menanamkan nilai-nilai keislaman 

sehingga memiliki kecerdasan dengan spiritual yang kuat dan akhlakul 

karimah. Hal ini didukung hasil penelitian Nafi’atus Sholilah dkk yang 

menyatakan bahwa peserta didik MTs N 1 Yogyakarta memberikan 
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respon Setuju terhadap adanya Model IPA Terintegrasi dengan Al-

Qur’an dan Hadits (Sholihah & Kartika, 2018). 

Latar belakang di atas membuat peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul : “Pengembangan LKPD IPA Terintegrasi Sains 

Teknologi Islam dan Masyarakat (STIM) Untuk MTs Kelas VII”. Hasil 

pengembangan diharapkan dapat membantu proses pelajaran yang lebih 

bermakna bagi siswa, menarik minat siswa, dan menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kemajuan intelektual tidak diintegrasikan dengan nilai-nilai 

spiritualitas dan moralitas. 

2. Perkembangan peserta didik dalam aspek afektif dan aspek belum 

maksimal.  

3. Sinergi antara Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam dengan sains 

sebagai alat pembaca ayat kauniyah belum terwujud. 

4. Pembelajaran IPA belum dikaitkan dengan fenomena alam yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pembelajaran IPA masih dominan ke teori dan menghafal 

persamaan sehingga banyak peserta didik menganggap IPA 

pelajaran yang sulit. 

6. Belum tersedia bahan ajar yang memenuhi hakikat IPA sebagai 

proses, produk, dan aplikasi. 
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7. Belum adanya LKPD berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat 

(STIM). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada pengembangan LKPD Terintegrasi Sains Teknologi Islam 

Masyarakat (STIM) untuk MTs kelas VII pada materi Suhu dan Kalor. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah 

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis STIM pada materi suhu dan kalor? 

2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

STIM menurut para ahli? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis STIM pada materi suhu dan kalor? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berorientasi nilai-nilai Islam pada materi suhu dan kalor. 

2. Untuk mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis STIM pada materi suhu dan kalor menurut para ahli. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap perkembanagn 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis STIM pada materi suhu 

dan kalor. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Sains Teknologi Islam Masyarakat (STIM) 

diharapkan sebagai salah satu sumber belajar. 

2. Bagi guru 

a. Sebagai bahan ajar dalam pembelajaran IPA. 

b. Memudahkan guru memberi pemahaman materi kepada peserta 

didik. 

c. Dapat menjadi acuan motiavasi guru dalam mengembangkan 

LKPD pelajaran IPA pada materi yang lain. 

d. Diharapkan sebagai penambahan kreativitas pendidik dalam 

memilih lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dapat 

digunakan untuk mencapai kompetensi peserta didik sesuai 

dengan yang diharapkan, serta menjadi motivasi guru untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

STIM  pada materi yang lain. Mendapatkan alternatif dalam 

menyajikan materi IPA. 

3. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan terhadap karya tulis ilmiah. 

b. Menambah pengetahuan mengenai Sains, Teknologi, Islam, dan 

Masyarakat yang berkaitan dengan Suhu dan Kalor. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan spesifikasi berikut: 

LPKD IPA terintegrasi sains teknologi Islam masyarakat pada materi 

suhu dan kalor. 

1. Aspek Sains dalam LKPD ini berupa kegiatan percobaan sederhana 

yang berkaitan dengan materi suhu dan kalor 

2. Aspek teknologi dalam LKPD ini merupakan alat-alat yang 

memudahkan kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

suhu dan kalor 

3. Aspek Islam dalam LKPD ini merupakan kegiatan pengamatan di 

lingkungan sekitar yang dapat mewujudkan rasa syukur terhadap 

Allah. 

4. Aspek Masyarakat dalam LKPD in merupakan kegiatan yang biasa 

dilakukan masyarakat yang berkaitan dengan materi suhu dan kalor.  

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan (R&D) dengan 

model 4D (define, design, develop, disseminate) oleh thiagarajan ynag 

dibatasi pada tahap develop (Pengembangan) yaitu uji luas. Tahap 

Disseminate tidak dilakukan karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kualitas, respon siswa, dan keterlaksanaan LKPD IPA 

terintegrasi Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. LKPD IPA terintegrasi STIM untuk kelas VII pada materi suhu dan 

kalor dapat dikembangkang dengan model pengembangan 4D dengan 

tahapan Define, Design, Develope, dan Desiminate. 

2. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi serta 

penilaian dari guru IPA, LKPD IPA Terintegrasi STIM untuk kelas VII 

pada materi suhu dan kalor mendapatkan kategori penilaian baik untuk 

digunakan sebagai bahan ajar. 

3. Berdasarkan hasil respon siswa, LKPD IPA Terintegrasi STIM 

mendapatkan kategori penilaian baik pada uji coba terbatas. Perbaikan 

produk terletak pada penampilan sampul. Hasil uji coba luas 

mendapatkan kategori sangat baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan LKPD IPA pada materi 

suhu dan kalor antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan dibatasi sampai tahap develop 

(pengembangan) pada uji terbatas, sehingga belum dapat diselesaikan 

hingga tahap dessiminate (penyebaran) dengan skala respon siswa yang 

lebih banyak. 

2. LKPD IPA Terintegrasi STIM yang dikembangkan sebatas materi suhu 

dan kalor. 
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD IPA terintegrasi 

STIM pada materi suhu dan kalor sebagai bahan ajar mandiri siswa kelas 

VII, saran yang daiberikan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada uji terbatas produk kepada siswa, sehingga 

untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan leih lanjut sampai tahap 

penyebaran produk (disseminate) agar dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Pengembangan LKPD IPA terintegrasi STIM pada penelitian ini hanya 

pada materi suhu dan kalor, penelitian selanjutnya dapat diperluas 

dengan mengembangkan pada materi IPA lainnya.  
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